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Hotel syariah merupakan salah satu tawaran yang menarik dalam rangka meningkatkan 
kualitas moral dan karakter bangsa Indonesia yang luhur. Hotel syariah masih menjadi suatu 
kata-kata yang asing terutama bagi orang yang awam. Pokok masalah penelitian ini adalah  
bagaimana penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam di hotel Al-Badar Makassar.Penelitian ini 
bertujuan untuk menuturkan pemecahan masalah yang berdasarkan data-data dan keterangan 
akurat yang mengenai penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam di hotel Al-Badar Makassar. 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretif. 
Sumber data dari penelitian ini adalah manajer hotel, karyawan hotel, serta pengunjung hotel. 
Metode Pengumpulan data dengan teknik wawancara, penelitian pustaka dan studi dokumentasi.. 
Pengujian keabsahan data menggunakan uji validitas internal dengan triangulasi sumber. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa hotel Al-Badar Syariah belum  sepenuhnya 
menerapkan nilai-nilai etika bisnis Islam dengan  baik, untuk syarat dan kriteria-kriteria bisnis 
perhotelan syariah belum terpenuhi seperti belum tersediannya perlengkapan alat shalat di semua 
kamar kemudian tidak terdapat petunjuk arah kiblat disetiap kamar. Di mushola tidak terdapat 







A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan  negara dengan mayoritas penduduk 
beragama Islam. Jumlah muslim di Indonesia merupakan yang tertinggi 
dari negara-negara di dunia. Indonesia yang notabene berpenduduk muslim 
terbesar di dunia harus berjuang keras untuk menjadi pusat syariah. Syariah 
Islam, bukan hanya mengacu kepada praktik-praktik ibadah mahdhah saja, 
namun juga mengatur tentang praktik hubungan sesama manusia. 
Istilah syariah untuk menunjukkan penggunaan sistem Islami dalam 
melakukan aktivitas ekonomi, nampaknya mulai menyebar luas di berbagai 
sektor bisnis. Dimulai pada Industri Perbankan Syariah, yang dimulai pada 
tahun 1992, kemudian diikuti oleh sektor lainnya, seperti Asuransi Syariah, 
Pegadaian Syariah, dan sejak tahun 2013 yang lalu, kini mulai muncul 
trend Hotel Syariah dan Wisata Syariah. 
Semakin berkembangnya aktivitas perekonomian masyarakat 
menyebabkan mereka membutuhkan institusi yang bertugas mengelola 
uang yang mereka miliki. Inilah yang melahirkan lembaga keuangan. 
Semakin berkembangnya zaman menimbulkan perkembangan terhadap 
lembaga keuangan. Menurut surat keputusan Menteri Keuangan Republik 




semua badan yang kegiatannya di bidang keuangan, melakukan 
penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat, terutama guna 
membiayai investasi perusahaan. Dalam kenyataannya, kegiatan 
pembiayaan lembaga keuangan bisa diperuntukan bagi investasi 
perusahaan, kegiatan konsumsi dan kegiatan distribusi barang dan jasa.
1
 
Sehingga dalam hal ini, hotel syariah termasuk kedalam lembaga keuangan 
yang mendistribusikan pelayanan jasa berupa penginapan. 
 Perkembangan bisnis hotel di Indonesia semakin berkembang. Hampir di 
semua kota di bangun hotel dimulai dari berbintang satu sampai bintang 
lima. Hotel dapat berkembang dimana saja, baik dikota besar maupun kota 
kecil. Pada saat ini hotel sudah berkembang menjadi sebuah bidang bisnis 
yang sangat menjanjikan, dimana semua masyarakat modern yang pergi ke 
luar kota untuk urusan pekerjaan atau hiburan sangat membutuhkan jasa 
penginapan atau hotel. Oleh karena itu, hotel menjadi slah satu pendorong 
utama dalam meningkatkan pertumbuhan pariwisata di Indonesia. Sehingga 
bisnis hotel memiliki prospek yang sangat menjanjikan meskipun dalam 
pengelolaannya membutuhkan modal usaha yang besar dan tenaga kerja 
yang banyak. Akan tetapi tidak sedikit dari para pengusaha-pengusaha 
yang ada di Indonesia tergiur mulai menanamkan modalnya dibidang 
                                                             





perhotelan demi memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya disamping 
memberikan kenyamanan bagi tamu hotel. 
  Demi meningkatkan pemasukan hotel, sejumlah mengabaikan syarat-
syarat bagi yang bukan pasangan suami istri untuk menginap, menyediakan 
kamar short time, tempat perjudian, dan minuman keras. Hal ini 
mengakibatkan pola hidup dan perilaku anggota masyarakat di sekitar 
objek wisata menjadi menyimpang dari pola hidup dan perilaku aslinya. 
Tidak sedikit di antara  mereka rela mengorbankan kode etik dan sopan 
santun untuk mengumpulkan keuntungan secara financial. Dimungkinkan 
hal tersebut terjadi, meskipun sebenarnya tidak selamanya dunia bisnis 
perhotelan harus identik dengan dunia hedonisme dengan adanya 
kehidupan yang bernuansa hura-hura. Dapat dipastikan bahwa itu bukan 
menjadi keinginan masyarakat Indonesia yang menjujung tinggi nilai luhur 
agama. 
  Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati 
untuk mencapai tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala cara 
seperti melakukan penipuan, kecurangan, sumpah palsu, riba, menyuap dan 
perbuatan batil lainnya. Tetapi dalam Islam diberikan suatu batasan atau 
garis pemisah antara yang boleh dan yang tidak boleh, yang benar dan 
salah serta yang halal dan yang haram. Batasan atau garis pemisah inilah 
yang dikenal dengan istilah etika. Perilaku dalam berbisnis atau berdagang 




pelaku bisnis untuk mengintegrasikan dimensi moral ke dalam kerangka 
ruang lingkup bisnis. 
  Kesadaran etika dalam berbisnis, orang mulai menekankan pentingnya 
keterkaitan factor-faktor etika dalam bisnis. Sesungguhnya dalam hal 
seluruh pelaksanaan kehidupan telah diatur dalam pandangan ajaran agama 
Islam untuk mengatur seluruh kehidupan manusia termaksud dalam kaitan 
pelaksanaan perekonomian dan bisnis. Dalam ajaran Islam memberikan 
kewajiban bagi setiap muslim untuk berusaha semaksimal mungkin untuk 
melaksanakan syariah (aturan). Islam segala aspek kehidupan termaksud 
didalamnya aturan bermuamalah yang merupakan jalan dalam rangka 
mencari kehidupan. 
  Perhatian khusus dunia barat terhadap konsep kode etik dalam bisnis 
diatas menurut Dr. Husain Shata didadasari oleh beberapa alasan berikut.
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Pertama, tumbuh suburnya immoralitas yang terjadi di antara para 
eksekutif perusahaan dan para pegawainya. Sehingga membuat perusahaan 
dan para pegawainya sehingga membuat perusahaan harus merugi dan 
gagal, kedua studi lapangan yang dilakukan membuktikan bahwa 
perusahaan yang menerapkan kode etik yang superior punya nama dan 
reputasi yang baik sehingga mendatangkan keutungan.  
  Islam sebagai agama Dengan sistem kompherensif juga mengatur 
aspek-aspek di atas dengan basis moralitas. Islam mengombinasikan nilai-
                                                             




nilai spiritual dan material dalam kesatuan yang seimbang dengan tujuan 
menjadikan manusia hidup bahagia di dunia dan akhirat. Tetapi persoalan 
kemudian bahwa konsep materialistis yang berkembang di alam modern 
sekarang ini telah menyeret manusia pada kondisi dimana nilai-nilai 
spiritual terpinggirkan. Hal ini terjadi teutama di kalangan kaum pebisnis 
yang pada gilirannya berimbas negatif terhadap lapisan lain. Artinya 
paradigma yang terbangun dimasyrakat bahwa harta, jabatan dan 
kekuasaan menjadi tolak ukur baik dan tidaknya seseorang` 
  Bila hal demikian tumbuh dan berkembang ia dapat berefek negatif 
bagi nilai-nilai yang selama ini eksis, dan semua orang akan terpacu meraih 
keuntungan material sebanyak mungkin. Realitas terkikisnya nilai-nilai 
luhur dan berkembangnya keinginan untuk di nilai baik secara sosial dapat 
memupuk jiwa korup dan birokrasi, eksekutif karyawan, atau buruh. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka 
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah “Penerapan 
Nilai-Nilai Etika Bisnis Islam di Hotel Al-Badar Syariah Di Kota 
Makassar.” 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka yang 
menjadi pokok permasalahan adalah 
1. Bagaimana penerapan nilai-nilai etika bisnis pada hotel Al-Badar Makassar? 




C. Kajian Pustaka 
  Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang sebelumnya 
mengangkat judul, obyek dan subyek yang bersinggungan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini, sebagai berikut. 
 Fitri Kartini (2013) dalam penelitiannya berjudul Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Keputusan Tamu Hotel dalam Menggunakan Layanan 
Namira Hotel Syariah Yogyakarta. Dimana hasil penelitiannya hasil uji F 
menunjukan bahwa model berpengaruh positif signifikan yaitu keputusan 
tamu hotel dipengaruhi secara bersama-sama oleh persepsi produk, tariff, 
iklan, lokasi, pelayanan, proses dan sarana fisik. Sedangkan hasil uji 
parsial, variable independen yang terdiri dari persepsi tamu hotel terhadap 
produk, tarif dan proses tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
tamu hotel. Sedangkan variable independen yang berpengaruh signifikan 
yaitu iklan, lokasi, pelayanan dan sarana fisik. 
 Abdul Warits (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Kualitas 
Pelayanan dan Penerapan Prinsip –Prinsip syariah Terhadap Minat 
Konsumen Hotel Syariah. Dimana hasil penelitiannya adalah kualitas 
pelayanan secara signifikan berpengaruh terhadap minat konsumen untuk 
memakai hotel syariah (Graha Agung Hotel Semarang). Semakin baik 




semakin tinggi pula minat konsumen untuk memakai hotel syariah sebagai 
jasa akomodasi. 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan 
1. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan agar apa yang ingin di capai dari penelitian ini adalah 
adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam di hotel Al-
Badar Makassar.  
b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi kendala pada saat menerapkan 
etika bisnis Islam. 
2. Adapun kegunaan dari penelitian ini 
a. Bagi Penulis 
Untuk membuka wawasan berfikir peneliti, serta menambah pengetahuan 
dan pemahaman dibidang penelitian, sekaligus sebagai penerapan yang telah 
diterima dan dipelajari selama menempuh perkuliahan jurusan Ekonomi Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
b. Bagi Ekonomi Islam 
Sebagai sumbangsih bagi keilmuan khususnya Ekonomi Islam mengenai 







c. Bagi Pihak Lain 
Sebagai bahan bacaan atau rujukan peneliti yang akan datang dan digunakan 
sebagai bahan perbandingan dalam menyusun penelitian yang barkaitan dengan 
etika bisnis. 
E. Sistematika Penulisan 
 Supaya lebih jelas terarah dan memudahkan penulisan serta memperoleh 
gambaran secara utuh. Penulis membuat sistematika sesuai dengan pokok-pokok 
permasalahan yang di bagi kedalam lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub 
bab, diawali dengan bab I yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan 
 Bab II menjelaskan tentang telaah pustaka yang berupa penelitian terdahulu 
dari pada peneliti ini, sehingga terdapat keorginalitasan penelitian. Selanjutnya 
akan dijelaskan kerangka teori yang menjadi pisau analisa penelitian ini, yang 
berisi pengertian agribisnis syariah, selanjutnya dijelaskan tentang etika bisnis 
islam pada hotel Al- Badar Makassar. 
 Bab III berisi tentang metodologi penelitian sebagai alat untuk penelitian 
dilapangan. Yang berisi, sifat dan jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data. 
 Bab IV berupa jawaban dari rumusan masalah yang didapatkan dilapangan, 
berisi tentang jawaban bagaimana penerapan etika bisnis islam di hotel Al-Badar 
Makassar. 








1. Pengertian etika 
Kata etika berasal dari etimologi berasal dari bahasa yunani kuno 
yaitu ethos yang yang memiliki arti kebiasaan, adat, akhlak, watak, 
perasaan, sikap, cara berfikir
6
. Menurut kamus besar bahasa inndonesia, 
etika adalah kumpulan asas atau nilai yang berkenan dengan akhlak, atau 
nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau 
masyarakat. 
Jadi pengertian etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan buruk 
dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Mengigat pranata yang 
dipakai dalam penerapan etika adalah nilai, hak, kewajiban, peraturan dan 
hubungan, maka untuk memahami etika usaha islam harus diketahui tata 
nilai yang dianut manusia di dunia, serta ketentuan aturan dan hubungan 
yang harus dipenuhi manusia, baik yang menyangkut hubungan antar 
manusia, hubungan manusia dengan alam, dan tentunya hubungan manusia 
dengan allah swt. 
Menurut velasques, etika bisnis adalah studi yang dikhususkan 
mengenai moral yang benar dan salah. Sedangkan menurut hill dan jones 
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menytakan bahwa etika bisnis adalah suatu ajaran untuk membedakan 
anatara benar dan salah guna memberikan pembekalan kepada pemimpin 
perusahaan ketika mempertimbangkan untuk mengambil keputusan 
strategis yang terkait dengan masalah moral yang sangat kompleks.
7
 
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam 
bahasa yunani yang berarti kebiasaan  (custom) atau karakter (character). 
Dalam kata lain seperti dalam pemaknaan dan kamus Webster berarti “the 
distinguishing character,sentiment, moral, nature, or guiding beliefs of a 
person, group, or institution” (karakter istimewa, sentiment, tabiat moral, 
atau keyakinan yang membimbing seseorang, kelompok atau institusi)
8
 
Menurut Supratman Stukur istilah etika sering digunakan dalam 
tiga perbedaan yang terkait yang berarti, merupakan pola umum atau jalan 
hidup, seperangkat aturan atau kode moral dan yang terakhir penyelidikan 
tentang jalan hidup dan aturan-aturan perilaku, atau merupakan 
penyelidikan filosofis tentang hakekat dan dasar-dasar moral. Ia merupakan 
salah satu cabang filsafat, maka pengertian etika menurut filsafat adalah 
ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan 
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh 
pikiran. 
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Dalam makna yang lebih tegas, yaitu kutipan dalam Kuliah Etika 
Kerja mendefinisikan etika secara terminologis bahwa etika merupakan 
studi sistematis tentang tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar,salah 
dan lain sebagainya dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan kita 
untuk mengaplikasikannya atas apa saja. Di sini etika dapat dimaknai 
sebagai dasar moralitas seseorang dan di saat bersamaan juga sebagai 
filsufnya dalam berperilaku. 
Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral 
consciousness) yang memuat keyakinan „benar dan tidak „sesuatu. 
Perasaan yang muncul bahwa ia akan salah bila melakukan sesuatu yang 
diyakininya tidak benar berangkat dari norma-norma moral dan perasaan 
self-respect  (menghargai diri sendiri) bila ia meninggalkannya.  Tindakan 
yang diambil olehnya harus ia pertanggungjawabkan pada diri sendiri. 
Begitu juga dengan sikapnya terhadap orang lain bila pekerjaan tersebut 
mengganggu atau sebaliknya mendapatkan pujian.  
   Sasaran etika adalah moralitas, moralitas adalah istilah yang 
yang dipakai untuk mencakup praktek dan kegiatan yang membedakan apa 
yang baik dan yang buruk, aturan-aturan yang mengendalikan kegiatan itu 
dan nilai-nilai yang timbul didalamnya yang dipelihara atau dijadikan 
sasaran oleh kegiatan praktek tersebut. Menurut Robert C Solomon.
9
 Moral 
dalam pengertian umum menaruh penekanan pada karakter dan sifat-sifat 
                                                             





individu yang khusus, bukan pada aturan-aturan dan ketaatan. Misalnya 
kebijakan-kebijakan, rasa kasih sayang, kemurahan hati, kebesaran hati, 
dan sebagainya merupakan unsur moral yang penting namun hal-hal itu 
tidak terdapat dalam hukum. Moral didasarkan atas karakter cenderung 
berfokus pada apa yang istimewa dalam diri seseorang. 
Etika pada umumnya didefinisikan sebagai usaha yang sistematis 
dengan menggunakan rasio untuk menafsirkan pengalaman moral 
individual dan sosial sehingga dapat menetapkan aturan untuk 
mengendalikan perilaku manusia serta nilai-nilai yang berbobot untuk 
dapat dijadikan sasaran dalam hidup. Menurut Satyanugraha dalam Dewi 
Reni, etika adalah nilai-nilai dan norma-norma moral dalam suatu 
masyarakat. Dalam pengertian ini maka etika sama artinya dengan morala 
atau moralitas, yaitu apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan. Dalam pandangan ini etika dianggap sebagai ilmu yang 
mempunyai tradisi yang sudah lama, yang sama lamanya dengan seluruh 
sejarah filsafat, karena etika dianggap sebagai suatu cabang ilmu filsafat. 
Etika dan moral merupakan faktor determinan di antara factor-
faktor lain yang menjadi landasan pembangunan dalam ekonomi Islam. 
Demikian pentingnya landasan ini sehingga dalam konteks ekonomi dan 
bisnis modern ditemukan adanya etika bisnis. Sekalipun landasan ini di 






Kittson dan Campbell dalam Muhammad.
10
 Mengemukakan bahwa 
masalah utama etika dalam konteks ekonomi bisnis berakar pada persoalan 
tanggungjawab sosial sebuah perusahaan. Terdapat tiga pandangan yang 
bersebrangan tentang pentingnya etika dalam konteks ekonomi bisnis, yaitu 
pendapat yang menolak etika atau tanggungjawab, kelompok yang 
menerima tanggungjawab secara terbatas dan kelompok yang menerima 
tanggungjawab secara penuh. 
B. Etika Bisnis  
1. Pengertian Etika Bisnis 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai 
usaha dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan  bidang usaha. 
Adapun dari pandangan straub dan attner bisnis adalah suatu organisasi 
yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang-barang dan jasa 
yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit. Adapun definisi 
barang adalah suatu produk yang secara fisik emiliki wujud, sedangkan 
jasa adalah aktivita-aktivitas atau pelaku bisnis lainnya.
11
 
 Dari uraian di atas, di sini dapatlah kita mendefinisikan etika bisnis sebagai 
seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar dan salah dalam dunia bisnis 
berdasarkan pada prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis berarti 
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seperangkat prinsip dan norma dimana para pelaku bisnis harus komit 
padanya dalam bertransaksi, berperilaku dan berelasi guna mencapai‟ 
daratan atau tujuan-tujuan bisnisnya dengan selamat. 
 Dengan demikian, maka belajar etika bisnis berarti ‘ learnig for is 
right or wrong‟ yang dapat membekali seseoramg untuk berbuat  the right 
thing yang didasari oleh ilmu, kesadaran, dan kondisi yang berbasis 
moralitas namun terkadang etika bisnis dapat berati juga etika manajerial 
atau etika organisasional yang disepakati oleh sebuah perusahaan. Selain 
itu juga dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam 
ekonomi dan bisnis, yaitu refleksi tentang perbuatan baik, buruk, tidak 




2. Tujuan umum studi etika bisnis 
  Selam etika bisnis adalah bisnis sebagai seperangkat nilai tentang baik, 
buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-
prinsip moralitas ada beberapa hal yang dapat dikemukakan sebagai tujuan 
umum dari studi etika bisnis  
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a) Menanamkan adanya kesadaran akan adanya dimensi etis dalam bisnis  
b) Memperkenalkan argumentasi –argumentasi moral dibidang ekonomi dan 
bisnis secara penyusunannya. 
Dengan demikian, maka ketiga tujuan tersebut dari studi etika bisnis 
diharapkan dapat membekali para stakeholders parameter yang berkenan 
dengan hak dan kewajiban, dan keadilan sehingga dapat bekerja secara 
professional demi mencapai produktivitas dan efisiensi kerja yang optimal. 
  Dalam konteks belajar etika bisnis Islam dapat disimpulkan bahwa itu 
dapat membekali pihak pembaca atau mahasiswa pengetahuan dan 
pandangan bahwa ia merupakan hal yang vital dalam perjalanan sebuah 
aktivitas bisnis professional, sebagaimana di ungkapkan oleh Dr. Syahata, 
bahwa etika bisnis Islam punya fungsi subtansial membekali para pelaku 
bisnis beberapa hal sebagai berikut: 
1) Membangun kode etik Islami yang mengatur, mengembangkan dan 
menerapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini 
juga menjadi symbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. 
2) Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggung jawab 
pelaku bisnis, terutama bagi diri mereka sendiri, antar komunitas bisnis, 
masyarakat, dan di atas segalanya adalah tanggung jawab di hadapan Allah. 
3) Kode etik ini di persepsi sebagai dokumen hukum yang dapat menyelesaikan 





4) Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak persoalan 
yang terjadi antar sesama pelaku bisnis, dan masyarakat tempat mereka 
bekerja. Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan antara mereka 
semua. 
5) Kode etik dapat membantu mengembangkan kurikulum pendidikan, pelatihan 
dan seminar yang diperuntukan bagi pelaku bisnis yang menggabungkan 
nilai-nilai, moral dan perilaku baik dengan bisnis-bisnis kontemporer. 
6) Kode etik dapat merepresentasikan bentuk aturan Islam yang kongkret dan 
bersifat kultural sehingga dapat mendeskripsikan ajaran Islam yang dapat 
diterapkan disetiap zaman dan tempat tanpa harus bertentangan denga nilai 
-nilai ilahi 
C. Etika Bisnis Islam 
1. Pengertian etika bisnis Islam 
Bisnis Islam adalah bisnis yang santun, bisnis yang penuh 
kebersamaan dan penghormatan atas hak masing-masing. Menurut a. 
hanafi dan hamid salam, etika bisnis islam merupakan nilai-nilai etika 
islam dalam aktivitas bisnis yang telah disajikan dari perspektif Al-Quran 
dan hadist yang bertumpu pada 6 prinsip, terdiri dari kebenaran, 
kepercayaan, ketulusan, persaudaraan, pengetahuan dan keadilan. 
Dengan demikian etika bisnis dalam Islam adalah akhlak dalam 





menjalankan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran sebab sudah diyakini 
sebagai sesuatu yang baik dan benar.
13
 
Mengetahui makna atau pengertian satu-persatu dari kata “Etika 
Bisnis Islam” atau juga dikenal sebagai syariat , maka dapat digabungkan 
makna ketiganya adalah bahwa etika bisnis Islam merupakan suatu proses 
dan upaya untuk mengetahui hal-hal yang benar dan yang salah yang benar 
yang berkenan dengan produk , pelayanan perusahaan dengan pihak yang 
berkepentingan dengan tuntutan perusahaan. 
Menurut Vincent Barry dalam bukunya” Moral issue in Business” 
menyatakan bahwa Business Ethics is the study of what constitutes good 
and bad human conduct, including related action and values, in a business 
context. Etika bisnis adalah ilmu tentang baik buruknya terhadap suatu 




  Secara sederhana mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari 
tentang mana yang baik dan mana yang buruk benar atau salah dalam dunia 
bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip moralitas. Kajian etika bisnis 
terkadang merujuk kepada manajemen ethics atau organisasional ethics. 
Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam 
ekonomi dan bisnis. 
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 Moralitas disini,sebagaimana disinggung di atas berarti aspek baik buruk, 
terpuji tercela, wajar, tidak pantas dari perilaku manusia. Kemudian dalam 
kajian etika bisnis Islam susunan adjective diatas ditambah dengan halal 
haram. 
  Prinsip boleh tidak tersebut sudah ada sejak para nabi yang diutus oleh 
Allah, termaksud Nabi Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad. Mereka diutus 
untuk merealisasikan ketentuan sang pencipta dalam seperangkat regulasi 
agar dapat mengarahkan manusia hidup bahagia di dunia. Tata nilai itu 
diletakan sebagai regulator kehidupan guna mencegah kerusakan yang 
ditimbulkan oleh tingkah laku manusia yang cenderung egoistis dan liar. 
Tata nilai itulah disebut dengan etika. 
  Seruan untuk menerapkan nilai-nilai etika, sebagaimana diungkap di 
atas, terjadi di setiap kehidupan duniawi dan pada setiap zaman. Karena 
kalau tidak, niscaya tidak ada kaidah yang dapat menjadi tolak ukur nilai 
kebajikan kejahatan, kebenaran dan kebatilan, kesempurnaan dan 
kekurangan, dan lain sebagainya. 
2. Dasar hukum etika bisnis Islam 
   Pada awalnya aturan mengenai perilaku ekonomi yang Islami 
ditetapkan oleh Al-Quran. Jadi, secara etika Al-Quran mengatur perilaku 
ekonomi dalam bidang produksi, konsumsi, distribusi dan sirkulasi. Hukum 
Allah dalam Al-Quran terbagi menjadi dua bagian yaitu yang terang 





ditemukan oleh ummat Islam di zaman Rasulullah telah dijelaskan lewat 
sunnah. Setelah Al-Quran, sunnah merupakan aturan kedua yang mengatur 
perilaku manusia. Sunnah adalah praktek-praktek yang di contohkan oleh 
Rasulullah telah dijelaskan lewat sunnah. Setelah Al-Quran, sunnah 
merupakan aturan kedua yang mengatur perilaku manusia. Sunnah adalah 
praktek-praktek yang dicontohkan oleh Rasullah Saw,serta ucapan-
ucapannya (hadist). Keterangan-keterangan dalam sunnah memiliki 
formasi yang lebih operasional yang merupakan bentuk praktek dari 
konsep-konsep Al-Quran. Sunnah menguraikan bagaimana tata cara zakat, 
bentuk kerjasama ekonomi, pembelanjaan harta dan sebagainya. Dalam 
konteks waktu , sunnah menjelaskan perilaku ekonomi masa lampau 
dengan kerangka hukum Islam yang dapat menjangkau semua dimensi 
waktu terdapat istilah-istilah ijma dan qiyas.
15
 
   Pandangan Al-Quran tentang bisnis dan etika bisnis dari sudut 
pandang isinya, lebih banyak membahas tema-tema tentang kehidupan 
manusia baik pada tataran individual maupun kolektivitas. Hal ini 
dibuktikan bahwa, tema pertama dan tema terakhir dalam Al-quran adalah 
mengenai perilaku manusia.
16
 Sebagai sumber nilai dan sumber ajaran Al-
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Quran pada umumnya memiliki sifat yang umum, karena itu diperlukan 
upaya dan kualifikasi tertentu agar dapat memahaminya. 
3. Aspek-Aspek Etika Bisnis Islam 
Menurut Issa Rafiq Beekun aspek-aspek etika bisnis Islam antara lain: 
 
a. Keesaan (Tauhid) 
Konsep ini dimaksudkan bahwa sumber utama etika Islam adalah kepercayaan 
total dan murni keesaan Tuhan.
17
 Konsep Tauhid merupakan dimensi vertical Islam, 
ia memadukan berbagai aspek dalam kehidupan manusia yaitu politik, ekonomi, 
sosial, dan keagamaan serta menekankan gagasan mengenai konsisten dan 
keteraturan. Hubungan vertical  ini merupakan wujud penyerahan diri manusia secara 
penuh tanpa syarat di hadapan Tuhan, Dengan menjadikan keinginan, ambisi, serta 
perbuatannya tunduk pada perintah-Nya. Tauhid dalam bidang ekonomi 
mengantarkan para pelaku ekonomi untuk berkeyakinan bahwa benda adalah milik 
Allah semata, ini adalah konsep tauhid yang berarti semua aspek dalam hidup dan 
mati adalah satu baik aspek politik, ekonomi, sosial, maupun agama adalah berasal 
dari sitem nilai yang paling terintegrasi yang terkait dan konsisten. Tauhid hanya 
cukup dianggap sebagai keyakinan tuhan hanya satu. Tauhid adalah sistem yang 
harus dijalankan dalam mengelola kehidupan ini. 
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b. Keseimbangan (Equilibrium) 
Keseimbangan atau adalah (keadilan) menggambarkan dimensi horizontal 
ajaran Islam, dan hubungan dengan harmoni segala sesuatu di alam semesta. 
Hukum dan ketentuan yang terlibat pada alam semesta mencerminkan 
keseimbangan harmonis. Tatanan ini pula yang dikenal dengan sunnatullah. 
c. Kehendak bebas (Free Will) 
Kehendak bebas adalah prinsip yang mengantar manusia meyakini bahwa 
Allah tidak hanya memiliki kebebasan mutlak. Manusia yang baik dalam 
perspektif ekonomi Islam adalah yang menggunakan kebebasan dalam 
kerangka tauhid dan keseimbangan. Manusia diangkat sebagai khalifah Allah 
atau pengganti Allah di bumi untuk memakmurkannya. Manusia dipersilakan 
dan mampu berbuat sesuka hatinya tanpa paksaan, Tuhan memberikan koridor 
yang boleh dan tidak boleh . Aturan yang dimaksudkan untuk kemaslahatan 
manusia . 
d. Tanggung Jawab (Responsibility) 
Islam menekankan konsep tanggung jawab walaupun tidak mengabaikan 
kebebasan individu ini berarti bahwa yang dikehendaki ajaran Islam adalah 
kebebasan yang bertanggung jawab. Karena kebebasan yang diberikan di atas, 
manusia harus memberikan pertanggungjawaban nanti dihadapan Allah atas 







e. Kebajikan (Ikhsan) 
Semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan manusia baik di 
dunia maupun di akhirat, selain hal ini seharusnya tidak dilakukan. Islam 
tidak membenarkan setiap tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan 
terhadap diri,masyarakat, bahkan mahluk hidup seperti binatang dan 
tumbuhan. 
Etika bisnis secara umum menurut Suarny Amran, harus berdasarkan 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Prinsip otonomi; yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan dan 
bertindak berdasarkan keselarasan tentang apa yang baik untuk dilakukan 
dan bertanggung jawab secara moral atas keputtusan yang diambil 
2) Prinsip kejujuran; dalam hal ini kejujuran adalah merupakan kunci 
keberhasilan suatu bisnis, kejujuran dalam pelaksanaan control terhadap 
konsumen, dalam hubungan kerrja dan sebagainya. 
3) Prrinsip keadilan bahwa setiap orang dalam berbisnis diperlakukan sesuai 
dengan haknya masing-masing dan tidak ada yang boleh dirugikan. 
4) Prinsip saling menguntungkan; juga dalam bisnis yang kompetitif. 
5) Prinsip integritas moral; merupakan dasar dalam berbisnis, harus menjaga 
nama baik perusahaan tetap dipercaya dan merupakan perusahaan terbaik. 
Demikian pula dalam Islam, etika bisnis Islami harus berdasarkan 





Bisnis merupakan sarana ibadah kapada Allah SWT. Banyak ayat yang 
menggambarkan bahwa aktivitas bisnis merupakan sarana ibadah, bahkan 
perintah Allah SWT. Diantaranya adalah dalam surah QS. At-
Taubah/9:105. 




“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan”. 
 
4. Pandangan Agama tentang Etika Bisnis 
Menurut sumber-sumber literatur mengatakan bahwa, etika bisnis didasari 
oleh ajaran-ajaran agama. Dalam agama Judism misalnya punya literature yang 
banyak dan kode hukum tentang akumulasi dan penggunann kekayaan. Dasar 
literature dan kode hukum tersebut adalah taurat yang dikembangkan dalam 
Mishnah dan Talmud begitu juga dengan ajaran agama Kristen. 
Adapun agama Islam banyak sumber literature yang tersedia dan kode 
hukum yang mengatur masalah harta dan kekayaan yang merujuk pada kitab suci 
Al-Quran dan terjemah dalam bentuk hadis-hadis Rasulullah SAW. Tetapi 
inisiatif yang dilakukan oleh tiga agama Samawi (Islam, Kristen, dan Yahudi) 





Mahkota Hassan bin Talal (Jordan)tahun 1984 sepakat meletakan prinsi-prinsip 
etika dalam bisnis.
18
 Ada tiga isu dalam etika bisnis yang diklasifikasi waktu itu, 
yaitu moralitas dalam sistem ekonomi, moralitas dalam kebijakan organisasi 
yang terlibat dalam bisnis,serta moralitas dalam berperilaku individual para 
karyawan saat bekerja. 
Dalam deklarasi yang di lakukan ada perbedaan-perbedaan yang menonjol 
dalam perspektif ajaran agama masing-masing, namun tiga hal diatas menjadi 
titik temu yang disepakati oleh ketiganya. Semua sepakat bahwa kerangka 
hukum berbisnis berbeda dari satu negara dengan lainnya yang harus diakui oleh 
semua dimana hukum nasional berlaku bagi sebuah perusahaan yang terdaftar di 
negara tersebut dengan memandang kewarganegaraan pemilik atau manajernya.. 
5. Konsep Bisnis dalam Al-Quran  
1. Bisnis yang menguntungkan  
Dalam pandangan Al-Quran bisnis yang menguntungkan itu mengandung tiga 
elemen dasar : 
a. Investasi modal yang sebaik-baiknya  
Menurut Al-Quran tujuan dari seluruh aktivitas manusia hendaknya 
diniatkan untuk ibthingai mardhatillah (menurut keridhan Allah) karena aktivitas 
yang mencari keridhan Allah ini adalah merupakan summum bonum dari seluruh 
kebaikan. Dengan demikian maka investasi milik dan kekayaan seseorang itu 
dalam hal yang benar tidak mungkin untuk  dilewatkan penekanannya. Dalam 
                                                             









Investasi yang baik juga bisa berbentuk cara meringankan, melonggarkan 
dan para pengutang yang benar-benar tidak mampu mengembalikan hutang 
tersebut tidak dilakukan secara tertulis. Perilaku seorang kreditor yang demikian 
dianggap sebagai sesuatu perdagangan yang sangat menguntungkan. Sabar atas 
rasa sakit yang menimpa fisik dan ancaman mental sebagai akibat dari adanya 
pemaksaan dan pengusiran dari sebuah negri, serta tabah terhadap semua 
ancaman , peperangan dan pembunuhan karena  membela kebenaran, itu juga 
dalam Al-Quran di anggap sebagai sebuah investasi yang sangat menguntungkan. 
b. Keputusan yang Sehat 
Agar bisnis sukses dan menghasilkan untung, hendaknya bisnis ini di 
dasarkan atas keputusan yang sehat, bijaksana dan hati-hati. Hasil yang akan di 
capai dengan pengambilan keputusan yang sehat dan bijak ini akan nyata , tahan 
lama bukan hanya merupakan bayang-bayang dan sesuatu yang tidak kekal. 
Menurut Al-Quran , bisnis yang menguntungkan adalah sebuah bisnis yang 
keuntungan bukan hanya terbatas untuk kehidupan di dunia ini, namun juga 
selain keuntungan jangka pendek yang didapat di dunia. Keuntunan itu bisa 
dinikmati di akhirat dengan keuntungan yang berlipat ganda. Al-Quran berkali-
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kali mengatakan bahwasanya kenikmatan yang ada di dunia ini jika di 
bandingkan dengan kenikmatan yang ada di dalam akhirat tidaklah ada artinya.  
Usaha untuk mencari keuntungan yang demikian banyak dengan cara-cara 
bisnis yang tidak baik dan menimbulkan satu kemelaratan, yang mungkin juga 
telah terjadi di dunia ini. Dengan demikian, menurut Al-Quran bisnis yang 
menguntungkan adalah, bukan hanya dengan melakukan ukuran yang benar dan 
timbangan yang tepat, namun juga hanya dengan menghindari segala bentuk dan 
praktek-praktek kecurangan yang kotor dan korup.
20
 
c. Perilaku yang Benar 
Perilaku yang baik mengandung kerja yang baik sangatlah dihargai dan 
dianggap sebagai suatu investasi bisnis yang benar-benar menguntungkan. 
Karena hal itu akan menjamin adanya kedamaian di dunia dan juga kesuksesan di 
akhirat. 
Bisnis dalam Al-Quran dikategorikan ke dalam tiga kelompok bisnis yang 
menguntungkan, bisnis yang merugi, dan pemeliharaan prestasi, hadiah dan 
hukuman. Pertama bisnis yang menguntungkan mengandung tiga elemen dasar 
yaitu mengetahui investasi yang paling baik, membuat keputusan yang logis, 
sehat dan masuk akal, mengikuti perilaku yang baik. Kedua bisnis yang merugi 
bisnis ini merupakan kabalikan dari bisnis yang pertama karena ketidakadaan 
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atau kekurangan beberapa elemen dari bisnis yang menguntungkan. Ketiga 
pemeliharaan prestasi hadiah, dan hukuman.
21
 
D. Perbedaan Bisnis Islam dan Non Islam 
Menurut Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet 
Widjajakusuma.
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Bisnis non Islam 






2. Dunia akhirat Motivasi Dunia 
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8. Halal Modal Halal dan haram 
















Halal dan haram 
1
1 











































































































jawab pada diri 
dan majikan. 
 
E. Pedoman penyelenggaraan hotel syariah 
Berdasarkan mentri parawisata dan ekonomi kreatif nomor 2 tahun 2014 
tentang pedoman penyelenggaraan usaha hotel syariah, pemerintah memberi 
golongan menjadi hotel syariah hilal 1dan hilal 2. Hilal 1 adalah penggolongan 
untuk usaha hotel syariah yang dinilai memenuhi usaha seluruh kriteria usaha 
hotel syariah yang diperlukan untuk melayani kebutuhan minimal 





usaha hotel syariah yang nilai memenuhi seluruh criteria usaha hotel yang 
diperlukan untuk melayani kebutuhan moderat wisatwan muslim. Usaha hotel 
syariah adalah usaha hotel yang penyelenggaraannya harus memenuhi criteria 
usaha hotel syariah yang mencakup aspek, produk, pelayanan, dan pengelolaan, 
dibawah ini adalah standar aspek-aspek hotel syariah untuk kategori hilal-1 dan 
kategori hilal-2 yang telah ditetapkan pemerintah.
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Kategori hilal-1 meliputiaspek produk yang terdiri dari 8 unsur dan 27 sub 
unsure, aspek pelayanan yang terdiri dari 6 unsur dan 20 sub unsure, dibawah ini 
kategori hilal-1 yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
a. Produk  
Ada beberapa macam produk yang telah ditetapkan pemerintah, setiap produk 
mempunyai beberapa sub unsure, berikut adalah macam-macam dan sub 
unsurnya: 
1. Toilet umum (public rest room) 
Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan urinoi yang lain untuk 
menjaga pandangan, tersedia peralatan yang praktis untuk bersuci dengan air 
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2. Kamar tidur tamu 
Tersedia sajadah, tersedia al-quran tidak tersedia akses untuk pornografi 
dan tindakan asusila dalam bentuk apapun, tidak ada minuman beraalkohol di 
minibar. 
3. Kama mandi tamu 
Tersedia perlatan yang praktis di kamar mandi tamu untuk bersuci dengan 
air urinoir dan kloset, tersedia peralatan untuk wudhu yang baik dikamar 
mandi tamu, tersedia kamar mandi yang tertutup. 
4. Dapur 
Tersedia dapur khusus yang mengelola makanan dan minuman yang halal 
yang terpisah dari dapur biasa, dapur mengelola makanan dan minuman halal. 
5. Ruang karyawan 
Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik di kloset karyawan, tersdia 
penyekat antara urinoir satu dengan urinoir yang lain untuk menjaga 
pandangan. Tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari pandangan di 
masing-masing ruang ganti. 
6. Ruang ibadah 
Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan terawat, area shalat laki-laki dan 
perempuan ada pembatas/pemisah tersedia perlengkapan shalat yang baik 
terawatt dan tersedia sirkulasi udara yang baik berupa alat pendingin/kipas 
angin, tersedia pencahayaan yang cukup terang, tersedia tempat laki-laki dan 





bersih untuk wudhu dan tersedia saluran pembuangan air wudhu dengan 
kondisi baik. 
7. Kolam renag 
Tersdia dalam ruangan dan atau terhindar dari pandanagn umum. 
8. Spa 
Tersedia ruangan terapi yang terpisah antara pria dan wanita, tersedia 
bahan terapi yang berlogo halal resmi. 
b. Pelayanan  
Pemerintah menetapkan enam unsure pelayanan pada criteria hotel 
syariah hilal-1. Berikut adalah macam-macam pelayanan beserta sub unsurnya: 
1. Kantor depan 
Melakukan seleksi terhadap tamu yang dating berpasangan, memberikan 
informasi masjid terdekat dengan hotel, memberikan informasi jadwal waktu 
shalat, memberikan informasi kegiatan bernuansa islami, memberikan 
informasi restoran/ rumah makan yang halal. 
2. Tata graha 
Penyediaan perlengkapan shalat yang bersih dan terawatt, penyediaan Al-
Quran  menyiapkan area untuk shalat jumat. 
3. Makanan dan minum 
Tersedia pilihan makanan dan minuman halal, menyediakan ta‟jil pada 






4. Olahraga, rekreasidan kebugaran 
Pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran pria khusus untuk pria 
dan wanita khusus untuk wanita. 
5. Spa  
Spa hanya melayani pijat kesehatan dan perawatan kecantikan, terapis 
pria khusus untuk pria dan wanita khusus untuk wanita. 
6. Fasilitas hiburan 
Tidak ada fasilitas hiburan yang mengarah kepada pornogfrafi dan porno 
aksi serta tindakan asusila, apabila mengunakan music hidup atau music 
rekaman harus tidak bertentangan dengan nilai islami dan etika seni dalam 
Islam. 
c. Pengelolaan 
Ada dua pengelolaan yang ditetapkan sebagai criteria hotel syariah hilal-1 
yaitu: 
1) Manajemen usaha 
Memiliki dan menerapkan jaminan halal. 
2) Sumber daya manusia 
Seluruh karyawan dan karyawati memakai seragam yang sopan. 
Kategori hilal-2 meliputi aspek produk yang terdiri dari 11 unsur dan 40 
sub unsure, aspek pelayanan yang terdiri dari 10 unsur dan 28 sub unsure, dan 
aspek pengelolaan yang terdiri dari 3 unsur dan 6 sub unsure. Berikut ini 





a. Prodak  
1. Ruang masuk 
Tersedia bacaan yang islami atau memiliki pesan moral antara lain maji, 
adalah islam, tabloid islam, biku keislaman, majalah dan buku motivasi, ada 
hiasan bernuansa islami berupa kaligrafi atau gambar ka‟bah. 
2. Kantor depan 
Tersedia informasi tertulis yang menyatakan tidak menerima pasangan 
yang bukan mahram. 
3. Toilet depan 
Tersedia penyekat antara urinoir satu dengan urinoir yang lain untuk 
menjaga pandangan, tersedia peralatan yang praktis untuk bersuci dengan air 
di urinoir dan kloset. 
4. Kamar tidur tamu 
Tersedia sajadah, tersedia jadwal waktu shalat secara tertulis, tersedia al-
quran, tidak tersedia akses untuk apapun, hiasan kamar bernuansa islami 
berupa antara lain kaligrafi  atau gambar ka‟bah, tersedia tanda dilarang 
merokok dikamar, etrsdia buku doa tersedia sarung dan mukena, tersedia 
lembar nasehat keislaman, makanan dalam kemasan dan minuman di mini bar 








5. Kamar mandi tamu 
Tersedia peralatan yang praktis di kamar mandi tamu untuk bersuci 
dengan air di urinoir dan kloset,tersedia peralatan berwudhu yang baik 
dikamar mandi tamu den tersedia kamar mandi tamu yang tertutup. 
6. Dapur 
Hanya mengelola makanan dan minuman yang halal. 
7. Ruang karyawan 
Tersedia peralatan untuk bersuci yang baik di kloset karyawan, tersdia 
penyekat antara urinoir satu dengan urinoir yang lain untuk menjaga 
pandangan. Tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari pandangan di masing-
masing ruang ganti 
8. Ruang ibadah 
Ruang ibadah dalam kondisi bersih dan terawatt, area shalat laki-laki 
dan perempuanada pembatas/pemisah, tersedia perlengkapan shalat yang baik 
yang terwat, tersedia sirkulasi udara yang baik berupa lat pendingin, tersedia 
pencahayaan yang cukup terang. Tersdia sound system untuk 
mengumandangkan adzan yang dapat didengar diseluruh area hotel, tersedia 
tempat lkai-laki dan perempuan yang terpisah. 
9. Interior/ornament 
Ornament (patung/lukisan) tidak mengarah pada kemusyrikan dan 
poronografi, ornament/ hiasan bernuansa islami berupa antara kaligrafi, 





10. Kolam  renang 
Pengaturan waktu penggunan kolam renang di bedakan untuk pria dan 
wanita. 
b. Pelayanan 
1. Kantor depan  
Melakukan seleksi terhadap tamu yang dating berpasangan, memberikan 
informasi masjid terdekat dengan hotel, memberikan informasi jadwal waktu 
shalat, memberikan informasi kegiatan bernuansa Islami, memberikan 
informasi restoran/ rumah makan yang halal. 
2. Tata graha 
Penyediaan perlengkapan shalat yang bersih dan terawatt, penyediaan al-
quran, menyiapkan area untuk shalat jumat. 
3. Makanan dan minum 
Tersedia pilihan makanan dan minuman halal, menyediakan ta‟jil pada 
bulan ramdhan, menyediakan makan sahurpada bulan ramadhan. 
4. Restoran  
Tidak menyediakan minuman dan makanan yang beralkohol. 
5. Olahraga, rekreasidan kebugaran 
Pengaturan waktu penggunaan sarana kebugaran pria khusus untuk pria 







6. Kolam renang 
Pengaturan waktu penggunaan kolam renang dibedakan untuk pria dan 
wanita. 
7. Spa 
Terapis pria khusus priadan wanita untuk wanita khusus untuk wanita, 
terapis menghindari menyentuh dan melihat area sekitar organ intim, apabila 
tersedia bak rendam tidak di gunakan secra bersama-sama, apabila tersedia 
aktivitas olah visik dan jiwa tidak mengarah pada kemusyrikan. 
8. Konsultasi 
Layanan konsultasi keislaman dengan dewan pengawas syariah dilakukan 
dengan perjanjian terlebih dahulu. 
9. Keramah tamahan 
Memulai komunikasi dengan mengucapkan salam 
10. Fasilitas hiburan 
Tidak ada fasilitas hiburan yang mengarah kepada pornografi dan 
pornoaksi serta tindakan asusila, apabila menggunakan music hidup atau 
music rekaman harus tidak bertentangan dengan nilai dan etika seni dalam 
Islam, ada alunan music/lagu religi atau tilawah Quran pada waktu tertentu, 










Memilki struktur organisasi yang mengakomodasi dewan pengawas 
syariah, memiliki standar operating prosedur hotel syariah, memiliki 
pernyataan tertulis yang menyatakan usaha dikelola secara syariah. 
2. Manajemen usaha 
Memilki dan menerapkan system jaminan halal. 
3. Manajemen sumber daya manusia 
Memilki dan melaksanakan program pengembangan kompetensi SDM 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan tipe 
deskriptif yang akan mengkaji data secara mendalam dan merupakan bentuk 
penelitian survey. Jika ditinjau dari segi tempatnya, maka jenis penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskripstif kualitatif. 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara intensif tentang latar 
belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai dengan unit social, 
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di hotel Al-Badar Makassar jln pengayoman. 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penerapan etika bisnis 
islam diterapkan di hotel al-badar Makassar. Adapun rencana waktu yang 
digunakan untuk penelitian ini kurang lebih selama 2 bulan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung 
dari pelaku yang melihat dan terlibat dalam penelitian yang dilakukan oleh 
                                                             
24
 Nur Indrianto dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis,(Yogyakarta  BPFE, 







. Selain itu, dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan data 
sekunder, yakni data yang berasal dari buku-buku, kitab, Al-Qur‟an maupun 
hadits, yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 
Data penelitian ini pada dasarnya dapat dikelompokan menjadi tiga jenis 
yaitu data yang digunakan oleh peneliti adalah data subyek. Data subyek adalah 
jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, atau karakteristik dari 
seorang responden. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam suatu 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Observasi 
merupakan pengamatan dimana peneliti mengamati langsung terhadap gejala-
gejala obyek yang diselidiki baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi 
sebenarnya maupun dalam situasi yang diadakan.  
 
 
                                                             







Wawancara merupakan proses tanya jawab dengan informan yang 
Jdianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai masalah yang akan 
dibahas. Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal 
dari informan yang lebih mendalam.. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau membuat dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, catatan 
harian dan sebagainya. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan 
lebih kredibal dan dapat dipercaya jika didukung dengan dokumentasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi 
sistematis. Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrumen 
penelitian seperti, pedoman wawancara, pedoman observasi, maupun checklist 







F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik kualitatif yang lebih menekakan analisisnya pada proses penyimpulan 
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang 
diamati dengan menggunakan logika ilmiah, serta penekannya adalah pada usaha 
menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir dan argumentatif.  
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan dalam metode penelitian kualitatif menggunakan 
validitas interbal pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau dari 
validitas eksternal, dan realibilitas pada aspek konsistensi, serta obyektivitas pada 
aspek naturalis. Adapun pada penelitian ini, tingkat keabsahan ditekankan pada 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Hotel al-Badar Syariah 
Hotel syariah di kota Makassar muncul pada tahun 2012. Hotel syariah 
pertama di kota Makassar ialah hotel Al-Badar Syariah. Al-Badar Syariah 
merupakan satu-satunya hotel syariah yang terbentuk di kota Makassar. 
Hotel ini terbentuk dari konversi dari hotel konvensional yang kemudian 
di konversi menjadi hotel syariah setelah adanya pengalihan. Tujuan dibangun 
hotel syariah adalah untuk membangun suatu yang beda, untuk melihat segmen 
pasar ke depan dan untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahwa 
hotel syariah merupakan hotel yang memiliki konsep syariah dengan prospek 
yang baik/bagus. 
Al-Badar Hotel Syariah adalah hotel berbintang 2 yang berlokasi di Jl. 
Pengayoman No. 11, samping KFC Pasar Segar Makassar. Hotel ini memiliki 
jumlah kamar yaitu sebanyak 27 kamar. Al-Badar  Hotel Syariah juga 
merupakan hotel yang berdiri dengan letak yang strategis tepat di pusat kota 
Makassar, Al-Badar Hotel Syariah hanya berjarak sekitar 10 menit bila 
berjalan kaki dari Mal yang cukup populer serta terbesar di kota Makassar 





terdapat AC serta tersedia pula akses internet dengan Wi-fi gratis yang dapat di 
akses seluruh area gedung hotel Al-Badar Syariah. 
Dengan tata tempat hotel yang rapi, setiap kamar hotel ini juga 
menawarkan fasilitas meja maupun TV kabel layar datar. Pada beberapa 
kamar tertentu juga terdapat lemari serta minibar. Untuk kamar mandi 
dalamnya juga terdapat toilet maupun shower. 
Al-Badar hotel hanya berselang waktu sekitar 20 menit bila berkendara dari 
Makassar Town Square serta hanya membutuhkan waktu sekitar 30 menit bila 
berkendara dari pantai losari yang populer serta untuk mencapai Bandar Udara 
Internasional Sultan Hasanuddin dan juga Trans Studio Indoor Theme Park 
dapat di capai hanya dalam waktu sekitar 40 menit berkendara dari al-Badar 
Hotel. 
Untuk memberikan Kenyamanan lebih dalam menginap di hotel tersedia 
Pula layanan Penjemputan Via Bandara  yang dapat di pesan dengan ekstra 
biaya tambahan. Selain terdapat fasilitas yang menawarkan Dry Cleaning 
terdapat Pula layanan binatu dan menyetrika. 
Bila menginginkan berkeliling seputar kota Makassar, dapat 
menggunakan Penyewaan Mobil, karena  hotel ini juga menawarkan layanan 
penyewaan mobil serta terdapat  fasilitas rapat/maupun perjamuan. Tersedia 
pula layanan untuk pramutamu serta terdapat layanan service meja depan 






Untuk Hidangan Sarapan, makan siang , maupun makan pribadi terdapat 
Restaurant & Bar yang selalu siap menawarkan serta menghidangkan berbagai 
menu masakan Indonesia dan juga menyediakan layanan antar makanan Via 
kamar.  
Al-Badar Hotel syariah memiliki 3 Tipe Kamar yaitu : 
a. Kamar Superior Double atau Twin 
1. Deskripsi kamar : Kamar Superior Double  terdapat AC serta dilengkapi 
fasilitas TV kabel layar datar , meja serta setiap kamar mandi pribadinya 
telah tersedia fasilitas shower. 
2. Fasilitas kamar : Toilet, Kamar mandi pribadi, TV kabel, TV layar datar, 
Lantai keramik/marmer, Layanan bangun tidur Shower, Telepon, AC, Meja 
kerja. 
b. Kamar superior 
1. Deskripsi kamar : Kamar Deluxe Double Selain terdapat area untuk tempat 
duduk, kamar yang di lengkapi AC ini juga terdapat TV layar datar serta  
meja dan juga lemari. Kamar mandi pribadi juga telah terdapat fasilitas 
shower. 
2. Fasilitas kamar  : Meja kerja, Area tempat duduk, Toilet, Kamar mandi 
pribadi, TV kabel, TV layar datar, Lantai keramik/marmer, Layanan bangun 







c. Junior Suite 
1. Deskripsi   kamar : Junior Suite Selain terdapat ruang tamu yang Luas, 
kamar yang terdapat AC ini juga telah dilengkapi dengan lemari, meja,  
maupun  TV layar datar. Dapat bersantai karena telah tersedia area tempat 
duduk. Kamar mandi pribadinya telah terdapat perlengkapan mandi gratis  
serta fasilitas shower. 
2. Fasilitas kamar : Lemari, Minibar, Shower, Telepon, AC, Meja kerja, 
Area tempat duduk, Toilet, Kamar mandi pribadi, TV kabel, TV layar 
datar, Lantai keramik/marmer, Layanan bangun tidur. 
2. Visi & Misi Hotel Al-Badar Syariah 
a. Visi 
- Menjadikan insan hotel untuk menjadi manusia yang bertakwa. 
b. Misi  
- Sebagai pelopor pengembangan hotel berbasis syariah di Makassar. 
3. Jumlah Karyawan  
Jumlah karyawan pada hotel Al-Badar Syariah sebanyak 12 orang. 
Masih begitu sangat minim karena dilihat dari kondisi hotel yang kecil 
pula, tempatnya juga yang sempit. Jumlah karyawan laki-laki sebanyak 12 
orang dan tidak terdapat karyawan perempuan.. Adapun bagian-bagian dari 
karyawan yaitu sebagai akuntin, room koordinator, cook koordinator, cook, 
marketing, receptionis, room boy dan security. 





b. Cook coordinator   : Ibu Yeni, Abi manyu 
c. House keeping   : Rade, Farel, Wawan, Ardi 
d. Fron Office   : Fian, Budi, Anto 
e. Security    : pak Markus 
4. Struktur Organisasi Hotel Al-Badar Syariah 
Hotel Al-Badar Syariah terdiri dari manager yaitu selaku pimpinan 
yang mengelola dan mengatur perhotelan. Kemudian di bantu oleh room 
koordinator yang terdiri dari room boy dan receptionis yaitu yang 
mengatur desain-desain kamar, pelayanan tamu hotel dan marketing. 
Kemudian F & B koordinator yang terdiri dari waiter cook. Bagian 
ini adalah bagian yang kerap menjadi sumber permainan yaitu pengatur 
makanan dan minuman yang harus berhati-hati agar tidak terjadi 
penyalahgunaan wewenang serta manipulasi. Di bawah F & B ini ada 
security koordinasi yang terbagi menjadi dua yaitu driver dan security, 
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5. Peraturan Al-Badar Hotel Syariah 
Sebagaimana dalam melakukan suatu usaha tidak terlepas dari 
peraturan-peraturan yang harus dijalankan untuk memperlancar kegiatan 
usaha. Dalam hotel syariah berbeda dengan hotel lainnya yang bersifat 
konven bahwa dalam kegiatannya diatur beberapa peraturan. Adapun 
peraturan pada Hotel al-Badar Syariah sebagai berikut : 
a. Tamu tidak diperbolehkan check in bagi pasangan yang bukan muhrim 
(suami/istri). 
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b. Pada saat check in wajib memperlihatkan identitas yang masih berlaku 
(KTP/buku nikah) bagi tamu yang sudah berkeluarga. 
c. Tamu tidak diperbolehkan check in dalam kondisi dibawah pengaruh 
minuman keras maupun sesudah check in. 
d. Tamu di larang membawa teman dalam keadaan mabuk. 
e. Bagi tamu yang sudah check in tidak diperkenankan membawa tamu yang 
bukan muhrim masuk ke dalam kamar. 
f. Tamu tidak di perkenankan membawa minuman keras dan obat-obatan 
terlarang selama berada di area hotel. 
g. Tamu dilarang membawa tukang pijit dari luar, kecuali tukang pijit yang 
sudah disiapkan oleh pihak hotel. 
h. Jumlah tamu maksimal 3 orang untuk setiap kamar kecuali kamar standar 
maksimal 1 orang. 
i. Tamu dilarang menurunkan Bed / tempat tidur, jika Bed di turunkan akan di 
kenakan charge seharga extra bed. 
j. Pembatalan check in bagi tamu yang telah memasukkan deposit tidak dapat di 
kembalikan. 
k. Bilamana tamu melanggar salah satu dari peraturan diatas (khusus peraturan 
no. 1 & 7), maka kami dari pihak hotel berhak mengeluarkan tamu dari hotel, 
adapun pembayaran yang telah dimasukkan tidak dapat dikembalikan lagi.
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B. Pengelolaan Hotel al-Badar Syariah 
Hotel syariah adalah hotel sebagaimana lazimnya, yang operasional dan 
layanannya telah menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah atau pedoman 
ajaran Islam, guna memberikan suasana tenteram, nyaman, sehat, dan bersahabat 
yang dibutuhkan tamu, baik muslim maupun non-muslim. Operasional hotel 
syariah secara umum tidak berbeda dengan hotel-hotel lainnya, tetap tunduk pada 
peraturan pemerintah, tetap buka 24 jam, tanpa interupsi. Pemasarannya pun 
terbuka bagi semua kalangan, baik muslim maupun non-muslim. 
Penyajian makanan dan minuman menggunakan bahan-bahan halal, serta 
yang berguna bagi kesehatan. Sajian minuman dihindarkan dari kandungan 
alkohol. Standar pelayanan hotel syariah adalah keramah tamahan, lembut, 
kesediaan untuk membantu, sopan dan bermoral.  
Peran receptionis sangat besar untuk dapat menunjang mutu yang baik 
dalam sebuah hotel. Al-Badar Syariah Hotel merupakan salah satu hotel di kota 
Makassar yang operasionalnya berlandaskan syariah. Yang dikenal mengawali 
trend hotel syariah di kota Makassar adalah hotel Al-Badar Syariah, yang pada 
tahun 2012 hijrah dari sistem perhotelan konvensional menjadi syariah. Tingkat 
hunian masih begitu minim karena belum banyaknya yang mengetahui adanya 
hotel ini. Para tamu yang datang sebagian besar orang-orang yang di kenal. 
Hotel ini memiliki jumlah kamar sebanyak 28 kamar, dengan 27 kamar 






Hotel syariah hendaknya bukan hanya sekedar klaim dan label saja, namun 
harus jelas spesifikasi dan kriterianya agar tidak rancu dan hanya menjadi 
komoditas bisnis semata. Realita klaim dan label syariah bukanlah sesuatu 
yang salah, selama pihak manajemen hotel tetap berusaha menghadirkan 
semangat syariah dan mengaplikasikannya dalam kriteria-kriteria tertentu. 
Hotel Al-Badar Syariah telah memiliki sertifikat standar usaha hotel dan 
memenuhi persyaratan pendaftaran. Hotel ini memliki Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) untuk pengawasan dan evaluasi penerapan hotel syariah. 
Adapun penerepan nilai-nilai etika bisnis Islam di Hotel Al-Badar Syariah 
dilihat dari kriteria-kriteria hotel syariah yaitu : 
1.Tauhid  
Konsep ini dimaksudkan bahwa sumber utama etika Islam adalah 
kepercayaan total murni terhadap kebebasan Tuhan. Konsep tauhid 
merupakan dimensi vertical. Islam ia memadukan berbagai aspek dalam 
kehidupan manusia yaitu politik, ekonomi, social dan keagamaan serta 
menekankan gagasan mengenai konsistensi dan keteraturan. Hubungan 
vertical ini merupakan wujud penyerahan diri manusia secara penuh tanpa 
syarat di hadapan Tuhan, dengan menjadikan keinginan, ambisi, serta 
perbuatannya tunduk pada perintah-Nya 
Dengan mengintegrasikan aspek religious dengan aspek-aspek 
lainya, seperti ekonomi, akan menimbulkan perasaan dalam diri manusia 





termaksud dalam melakukan segala aktivitas bisnis tidak akan mudah 
menyimpang dari segala ketentuannya. Perhatian terus-menerus untuk 
memenuhi kebutuhan etika dan dimotivasi oleh ketauhidan kepada Tuhan 
yang maha esa akan meningkatkan kesadaran individu mengenai insting 
alturistiknya, baik terhadap lingkungannya, ini berarti, konsep tauhid akan 
memiliki yang paling mendalam terhadap diri seorang.
27
  
Sebagaimana yang dkatakan oleh manajer  hotel Al-Badar syariah Makassar 
“hotel Al-Badar syariah menyediakan sarana tempat ibadah seperti mushala dan 
juga menyediakan perlengkapan alat shalat disetiap kamar akan tetapi 
mushala  tidak ada pembatas antara laki-laki dan perempuan dikarenakan 




Dan dibenarkan oleh pengunjung hotel Al-Badar, mengatakan 
bahwa  
hotel Al-Badar syariah memang telah menyediakan sarana untuk ibadah seperti 
mushala dan perlengkapan alat shalat hanya saja perlengkapan alat shalat 
tidak tersedia disemua kamar dan mushalanya juga tidak terdapat pembatas 





2. Keadilan   
Dalam  beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk 
berbuat adil, tak terkecuali kepada pihak yang tidak di sukai. Adil dalam Islam 
diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan social1  
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 Wawancara dengan manajer hotel Al-Badar syariah, 10/10/2016 






Hak alam semesta dan hak Allah dan Rasul-Nya berlaku sebagai stake holder 
dari perilaku adil seseorang. Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana 
mestinya (sesuai aturan syariah).Tidak mengakomodir salah satu hak di atas, dapat 
menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman.
30
 Sebagai firman Allah SWT. 
Dalam Surah QS. An-Nahl/16 :90 




ىٱ  هو َِ َٰ هسۡحِ
ۡ










ل  هو ي ِۡغه
ۡ
لۡٱ  ُكُِظعهي هنوُر
َّ
ن هذهح ًۡ ُكَّي هعهى ًِۡ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. 
 
Sebagaimana dikatakan oleh manajer hotel a-Al-Badar syariah  Makassar. 
“pemberian gaji selalu di berikan di akhir bulan dan gaji karyawan itu 
berbeda-beda. Dalam pemberian gaji terbagi dua kalau gaji staf beda dengan 
bagian coordinator maksudnya waktu penerimaan sama pada akhir bulan 
hanya saja nilainya yang berbeda, gaji pokok staf sebesar Rp.1.200.000 
sedangkan bagian coordinator Rp 1,700.000 dan uang makan sebesar  
Rp.300.000 tiga ratus ribu untuk  setiap bulan berbeda dengan gaji lembur 




Dibenarkan oleh karyawan hotel Al-Badar. 
“untuk gaji dibagian coordinator Rp 1.700.000  sedangkan untuk gaji Rp 
1.200.000 berbeda dengan uang lembur dan uang makan. Untuk uang makan Rp 
300.000 untuk setiap bulan  dan gaji lembur dihitung Rp 5.000 per jam.
32
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Keadilan antara pengunjung dan pihak hotel yang memberikan biaya 
sewa kepada pengunjung harus sesuai dengan fasilitas yang diberikan oleh 
pihak hotel. 
“kami menetapkan biaya sewa kepada pengunjung hotel sesuai dengan fasilitas 
yang kami berikan seperti tempat tidur, Tv, Wi-fi dan lain sebagainya akan 
tetapi yang membedakan itu cuman luas kamar yang disewa. Semakin besar 





3. Kehendak bebas (free will) 
Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar 
dapat berperan aktif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku bila 
prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana pasar tidak 
mengharapkan adanya intervensi dari pihak maupun, tidak terkeceuali 
dengan Negara otoritas penentuan harga atau private sector dengan 
kegiatan monopolistic. Konsep ini juga kemudian menentukan bahwa pasar 
Islami harus bisa menjamin adanya kebebasan pada masuk atau keluarnya 
sebuah komoditas di pasar. Kebebasan merupakan bagian penting dalam 
nilai etika bisnis Islam, tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan 
kolektif. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Manajer hotel Al-Badar. 
“Hotel Al-Badar menggunakan strategi yang baik dalam mempromosikan 
hotel misalnya dengan cara menyebarkan brosur, kemudian menggunakan 
                                                             





media online untuk mempromosikan hotel dan memberikan diskon misalnya 




4. Tanggung jawab 
Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-
ajaran Islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi. 
Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini berarti setiap orang 
akan diadili secara personal di hari kiamat kelak. Tanggung jawab muslim 
yang sempurna ini tentu saja didasarkan atas cakupan kebebasan untuk 
memilih keyakinan dan berakhir dengan keputusan yang paling tegas yang 
perlu diambilnya. 
Menurut Didin Hafiduddin professional adalah bekerja dengan 
maksimal dan penuh komitmen dan kesungguhan sifat profesionalisme 
digambarkan dalam surah QS. Al-Israa/17: 84 
 ۡوُك  ِِّخهِكِا هش َٰ
ه هعَل ُو ٍه ۡع هح 
ّٞ ُّكۦ  
ا
لِٗيب هش َٰى هد ْۡ
ه
أ ٔه ُْ  َۡ ٍه ِ ة ًُ
هيۡع
ه
أ ًۡ ُكُّب هرهف٨٤  
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-
masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 
jalannya. 
 
pada ayat diatas artinya, seseorang yang bekerja sesuai dengan 
profesinya maka akan menghasilkan sesuatu yang baik bagi orang lain, 
selain itu tidak melupakan akhirat ketika sedang menjalankan bisnisnya 
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tidak boleh terlalu menyibukkan dirinya semata-mata untuk mencari 
keuntungan materi dengan meninggalkan keuntungan akhirat sehingga jika 
datang waktu shalat, mereka wajib melaksanakannya sebelum habis waktu. 
“apakah jika tiba datangnya waktu shalat karyawan hotel al-badar 
selalu mengingatkan kepada para pengunjung hotel dan sesama karyawan.? 
“iya, jika datang waktu shalat karyawan saling mengingatkan antara satu dengan 
yang lain begitu juga kepada pengunjung, karyawan hotel selalu 




Dan dibenarkan oleh pengunjung hotel yang mengatakan bahwa  
Hotel Al-Badar syariah ini selalu mengingatkan waktu shalat  dengan cara 
mengumandangkan adzan melalui, hanya saja fasilitas untuk shalat belum 
lengkap  disemua kamar dan tidak ada petunjuk arah kiblat. 
 
Hotel Al-Badar syariah telah menerapkan sop dengan baik 
sebagaimana yang dikatakan oleh manajer hotel. 
“Alhamdulillah  kami selalu  berusaha memberikan pelayanan sebaik mungkin 
kepada pengunjung/tamu hotel yaitu dengan memberikan rasa aman dan 
nyaman serta pelayanan yang baik yaitu dengan cara mengucapkan salam 
setiap bertemu dan menyediakan fasilitas yang baik sehingga pengunjung 
merasa puas dan kembali menggunakan jasa penginapan hotel Al-Badar lagi. 
 
Amanah berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan 
setiap tugas dan kewajiban. Menurut Ismail Susanto menyatakan bahwa 
amanah berarti terpercaya dan tanggung jawab. Allah berfirman dalam 
surah QS. An-Nisa/4:58 
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أ َٰٓ هي  ُساَّلنٱ  
ْ
ٔا ُل َّتٱ  ًُ ُكَّب هريِ
َّ
لَّٱ  ا ٓه ِۡ ٌِ  هقهي هخهو ٖة هدِحَٰ هو ٖسۡفَّج َِ ٌّ  ًُك هل
هي هخ
 هو ٗۚ آءا هِصن هو ا اِيرث
هن 
ا
لٗا هِجر ا ٍه ُٓ ِۡ ٌِ  َّدهب هو ا ٓه هۡجو هز 
ْ
ٔا ُل َّتٱ  ه َّللّٱ يِ
َّ
لَّٱ  ِِّة هنُٔلهٓءا هصه تۦ  هو ٗۚ هما هۡحر
ه ۡ
لۡٱ 
 َِّنإ ه َّللّٱ  هر ًۡ ُكۡيهي هع هن هكَااتِير ١ 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat. 
  
Ayat diatas menjelaskan kepada setiap manusia untuk 
menyampaikan amanah kepada orang yang berhak menerimanya. Sifat 
amanah harus dimiliki oleh setiap muslim. 
Sebagaimana yang telah dikatakan oleh karyawan hotel Al-Badar 
syariah Makassar. 
“setiap ada keluhan dari para pengunjung atau tamu hotel misalnya tentang 
pelayanan yang kurang memuaskan atau tidak tersedianya fasilitas yang 
pengunjung inginkan, karyawan hotel selalu menyampaikan keluhan 
pengunjung/tamu hotel kepada manajer hotel tentang tidak tersedianya 
fasilitas bagi para pengunjung. 
 
Dan dibenarkan oleh manajer hotel Al-Badar yang mengatakan 
“setiap ada keluhan dari pengunjung/tamu hotel pasti selalu disampaikan kepada 
manajer hotel sehingga keluhan dari pengunjung terebut dapat menjadi 
masukan bagi pihak hotel sehingga dapat memperbaiki pelayanan atau 
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5. Ihsan  
Ihsan (kebajikan) artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat 
memberikan manfaat kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu 
yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan 
berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah 
Allah melihat. 
Niat dari pendirian hotel Al-Badar syariah bukan hanya mencari 
keuntungan, semata sebagaimana yang telah dikatakan oleh manajer hotel. 
“pada dasarnya niat dari pendirian hotel ini  yang pertama untuk mencari 
keuntungan. disamping itu pemilik hotel juga melihat segmen pasar dimana  
pada tahun 2012 banyak masyarakat yang mulai menjalankan bisnis syariah,  
Seperti asuransi syariah, jasa penginapan yang berbasis syariah yaitu hotel 
syariah. Jadi pada dasarnya niat dari pendirian hotel ini tidak hanya untuk  
mencari keuntungan semata melainkan juga pemilik hotel juga  melihat 
peluang bisnis syariah yang mulai berkembang di Indonesia sejak tahun 2012, 
dan dengan adanya hotel syariah juga memudahkan bagi para wisatawan 






Adapun kesimpulan dari hasil wawancara maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa  hotel al-badar sayariah telah menerapkan aturan-aturan sesuai dengan 
prinsip syariah yaitu tidak diperbolehkannya menginap pasangan yang bukan 
muhrim pada hotel al-badar syariah dilarang atau menolak tamu pasangan lelaki-
peremupuan yang bukan muhrim  yang disyinyalir akan melakukan perzinahan 
dan jenis maksiat lainnya pada saat melakukan chek in akan ditanyakan surat 
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nikah, KTP dan tamu diseleksi hanya yang baik-baik saja berdasarkan peraturan 
no. 1:”tamu tidak diperbolehkan chek in bagi yang bukan muhrim (suami/istri). 
 Sebagaimana ada hadist yang menjelaskan tentang terdapat larangan 
berduan antara laki-laki dan perempuan non muhrim. 
“tidak boleh berduan ditempat sunyi seorang laki-laki diantaramu dengan 





 Bukan hanya hadist itu saja yang menerangkan tentang larangan berduan 
antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim. Adapula larangan bagi laki-
laki yang bermalam dirumah wanita tanpa disertai mahramnya. 
“jabir r.a mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, perhatikanlah janganlah 
seorang laki-laki bermalam dirumah seorang janda, kecuali jika laki-laki tersebut 
beristri atau disertai mahramnya. 
 
Dari Uqbah bin Amir r.a. bahwa rasulullah bersabda 
“jangnlah kalian masuk kerumah seorang wanita. Seorang laki-laki Anshar 
bertanya, ya Rasullah, bagaimana kalau yang masuk itu kerabat suami? 
“Rasulullah menjawab, Kerabat suami malah sangat berbahaya. 
 
Maksud dari hadist tersebut bahwa seorang perempuan tidak boleh berdua-
duaan di tempat sepi, dilarang perempuan dan laki-laki bukan muhrim 
bermalam di satu tempat. 
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Dalam syariat Islam tidak ada larangan bagi wanita berbicara dengan 
laki-laki lain, dengan syarat karena ada kepentingan dan tidak melanggar 
batas-batas kesopanan dalam Islam. Yang dilarang hanyalah berbicara 
dengan sikap khudu, yaitu berbicara lembut dan berlebihan, sehingga dapat 
mengundang syahwat setan kepada orang-orang yang tunduk pada godaan 
dunia. 
B. Fasilitas  
Hotel al-badar syariah telah menyediakan mukena, sajadah disetiap kamar. 
Adapun stasiun TV hanya ada chanel-chanel saiaran makah, bukan stasiun bisa 
memunculkan gambar dan tayangan yang negative. Karena dalam Islam dilarang 
memunculkan gambarnegatif atau mempertontonkan gambar dan tayangan yang 
negative.  
Pada hotel al-badar juga tidak menyediakan makanan dan minuman 
yang haram seperti wine dan whisky dan lain sebagainya. Sebagaimana 
Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 173 
ا ٍه َِّجإ  ًُ ُكۡيهي هع هم َّر هح هثهخۡي ٍه
ۡ




لۡٱ  ِِّة َّوِْ
ُ
أ ٓ ا ٌه هوۦ  ِۡير
هِغى ِه َّللّٱ  َِ ٍه
هذ
 َّرُطۡضٱ  َِّنإ يِّۡي
هي هع ًه ِۡثإ ٓ هلٗهف ٖد هعَ 
ه
لٗ هو ٖغاهة هۡير هد ه َّللّٱ  ًٌ يِحَّر ّٞرُٔف هد١٧٣  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 
Allah. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang 









Pada ayat tersebut menjelaskan makanan-makanan yang diharamkan 
untuk dikonsumsi oleh kaum muslilin . yaitu bangkai darah daging babi 
dan hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah. 
C. Pelayanan 
Pelayanan dalam hal ini diartikan sebagai jasa atau service yang 
disampaikan oleh pemilik atau perusahan kepada calon pembeli. pelayanan 
merupakan rasa yang menyenangkan yang diberikan kepada orang lain disertai 
keramahan dan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan mereka. Hal ini 
ditegaskan dalam surat QS. Al-Imran/ 3: 159 
ا ٍه ِت
هف  َه ِ ٌّ  ٖثهۡحۡهر ِ َّللّٱ  هذ هجُِن ۡٔ
ه ل هو ه ًۡ ُٓ








ٔا ُُّّ هفُ  ه هِمل ۡٔ هح َۡ ٌِ
 هف ُفۡخٱ  هو ًۡ ُٓ ِۡ هخ ِۡرفۡغهخۡشٱ  ِفِ ًۡ ُْ ِۡروا هشهو ًۡ ُٓ ه ل  ِرۡم
ه ۡ
لۡٱ  
ه هعَل ۡ َّكَّ ٔه هخ هذ هج ٌۡ هز هع اهِذإهف ِٗۚ َّللّٱ  َِّنإ
 ه َّللّٱ  ُِّبُيُ ِ ِّك ٔه هخ ٍُ
ۡ
لٱ هي١٥٩  
 
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. Kemudian 
apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
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 Para karyawan atau pegawai hotel syariah selalu membudayakan salam 
diamana-mana khususnya para tamu, ramah sopan dalam melayani 
pelanggan  atau  tamu hotel Karena Islam mengajarkan kepada umatnya 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam 
Tauhid, adil, berkehendak bebas, tanggung jawab dan ihsan adalah aspek dari 
etika bisnis Islam. Nilai-nilai etika bisnis Islam wajib diterapkan bagi 
perusahaan yang berbasis syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di hotel Al-Badar syariah Makassar, analisis data dan pengecekan 
dan keabsahan data yang diperoleh dari lapangan, maka peneliti dapat 
mengambil kesimpulan bahwa hotel Al-Badar Syariah Makassar belum 
sepenuhnya menerapkan nilai-nilai etika bisnis Islam dengan  baik, untuk 
aturan hotel al-badar syariah telah menerapkan aturan syariah dengan baik, 
untuk syarat dan kriteria-kriteria bisnis perhotelan syariah belum terpenuhi 
seperti belum tersediannya perlengkapan alat shalat di semua kamar kemudian 
tidak terdapat petunjuk arah kiblat. Di mushola tidak terdapat pembatas antara 
perempuan dan laki-laki dikarenakan tempat yang cukup sempit.  
2. Adapun kendala dari penerapan etika bisnis Islam yaitu kurangnya wisatawan 
non muslim yang menggunakan jasa penginapan hotel syariah disebabkan 
beberapa faktor seperti tamu tidak diperbolehkan menginap jika bukan 







B. Saran  
 Setelah melalui penelitian yang dilakukan di Hotel Al-Badar Syariah 
Makassar, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran, antara lain : 
1.   Bagi hotel al-badar syariah Makassar untuk lebih menyempurnakan menjadi 
hotel yang benar-benar sesuai dengan ketentuan syariah dan menerapkan 
nilai-nilai etika bisnis dengan baik sehingga dapat meningkatkan kenyamanan 
bagi para pengunjung/tamu yang menginap. 
2. Memperluas kegiatan promosi untuk meningkatkan jumlah media iklan 
diantaranya: 
a) . penyebaran brosur 
b) . kerja sama dengan travel-travel. 
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